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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman kepada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987,
No. 0543 b/U/1987.

Pedomannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 b alif - tidak dilambangkan
2 o ba’ b be
3 (& ta’ t te
4 i sa’ $ es (dengan titik di atas)
5 [ jim j je
6 - ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7 [ kha’ kh ka dan ha
8 2 dal d de
9 b) zal z zet (dengan titik di atas)
10 V4 ra’ r er
11 L/ zai z zet
12 Cy sin s es
13 LJ:J syin sy es dan ye
14 U2 sad S es (dengan titik di bawah)
15 8y dad d de (dengan titik di bawah)
16 b ta’ t te (dengan titik di bawah)




17 B za z zet (dengan titik di bawah)
18 & ‘ain BN koma terbalik (di atas)
19 E/ gain g ge

20 (- fa’ f ef

21 9 qaf q ki

22 53 kaf k ka

23 J lam 1 el

24 ‘-D mim m em

25 U nun n en

26 J wawu w we

27 g ha’ h ha

28 [ hamzah ’ apostrof

29 S ya’ y ye

E]

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

uw ditulis muta’aqqidain

b3 ¢

ditulis “iddah

3. Ta’ marbutah diakhir kata

a. bila mati atau mendapat harkat sukun, ditulis h
u ditulis hibah
d\J \j\) ditulis jizyah
b. bila diikuti oleh kata yang mnggunakan kata sandang al serta bacaan kedua

kata itu terpisah, ditulis h

dml CL,,D >0/ ditulis raudah al-atfal
é \/3»“ lL;.u,“ ditulis al-Madinah al-Munawwarah
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4. Vokal pendek
<~ (fathah) ditulis a
_ (kasrah) ditulis i
5=
2 (dammah) ditulis u
5. Vokal panjang
a. fathah+alif ditulisa
uu\ ditulis jahiliyyah
b. fatha;rﬁya’ mati ditulis a
w ditulis yas™a

c. kasrah+ya’ mati ditulis i

I £ ditulis majid
d. dammah+wau mati ditulis
(P9 —2  ditulis furiid
6. Vokal rangkap

a. fathah+ya’ mati ditulis ai

f_én.u-‘ ditulis bainakum

b. fathah+wau mati ditulis au

Jo— 3 ditulis qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

&
T dituis a’antum

f_id L_;) ditulis la’in syakartum

8 Kata sandang alif+lam

Vil



a. bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al-

' \ y \ ditulis al-Qur’an
>
UL_/_Q.“ ditulis al-Qiyas

c. bila dikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya

,Cl_j\-—‘-)\ ditulis as-sama’
w\‘j\ ditulis asy-syams

9. Huruf besar
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
(_) j_)u l\ﬂl \):’}b‘ #9 ditulis Wa ma Muhammadun illa ar-rasul
10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat ditulis menurut pengucapannya atau penulisannya.
5, N $9> ditulis zawil-furid atau zawi al-furiid
w\dﬁ)’{ ditulis ahlus-sunnah atau ahlu as-sunnah
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Skripsi ini berjudul “Relevansi Pendapat Ibnu Taimiyyah Tentang Perubahan
Dan Penggantian Benda Wakaf Dengan Pasal 225 Kompilasi Hukum Islam (KHI)”.
Skripsi ini merupakan sebagian persyaratan dalam mencapai gelar sarjana strata satu
dalam ilmu Hukum Islam pada fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya kelemahan dan
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karena semua itu merupakan kemampuan serta keterbatasan pengetahuan yang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk melakukan kebaikan. Salah
satunya adalah membantu orang-orang yang kurang mampu, dalam rangka mencapai
kesejahteraan spiritual dan material menuju masyarakat adil dan makmur. Anjuran
untuk melakukan kebaikan sering disebut dalam al-Qur’an, antara lain firman Allah :
5 B U b8 g dinp s (15 589 (NS0 o et 07

D Ol @ 2

Ayat ini mengisyaratkan adanya janji Allah kepada orang yang beriman dan yang

beramal salih, yaitu berupa suatu kehidupan yang baik di dunia dan akan dibalas di
akhirat dengan perbuatan yang lebih baik.” Dalam ayat lain, Allah berfirman :

a3 5 op g aa gy & (AR Lasd G SIS

3) A

Ibnu Kasir dalam tafsirnya menyebutkan arti lafaz “al-Birr” berarti surga.” Oleh

karena itu Abu Talhah ketika mendengar ayat ini langsung menghadap kepada

) An -Nahl (16) : 97,

? Ibnu ‘Abbas menafsirkan lafaz “hayah tayyibah” dengan _rizki yang halal dan baik,
sedangkan ‘Al bin Abi Talib menafsirkannya dengan gana‘ah . Tbn Kasir, Tafsir al-Qur'an al-*Azim
(ttp.: Dar Thya’ al-Kutub al-* Arabiyyah, t.t.), [l : 585.

Y Ali ‘Imran (3) : 92.

) Ibn Kasir, Tafsir al-Qur'an., 1 381.



Rasulullah untuk menginfakkan harta yang paling dicintainya yaitu Bairuha’> Dari
kedua ayat ini timbul perbuatan wakaf yang pahalanya akan selalu mengalir (sadagah
jariyah) meskipun wagqif telah meninggal dunia. Dalam hadi$ Nabi disebutkan :
i) G e B30 I AN L g)f e i oY1)
U P STPL VP N gt
Sescorang yang telah menyatakan harta miliknya sebagai wakaf, sangat
mengharapkan dimanfaatkannya harta itu secara maksimal dan optimal sesuai dengan
tujuan wakaf, yaitu dengan cara melestarikan dan mengembangkan manfaat harta
wakaf. Namun, bagaimana pun terpelihara benda wakaf itu, pasti akan menyusut
akibat berlalunya waktu atau kondisi-kondisi lain seperti terbakar atau terkena
bencana alam, sehingga sangat diperlukan langkah kebijaksanaan untuk mengadakan
perubahan dan penggantian benda wakaf.

Di kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat dalam menghadapi persoalan
ini. [mam asy—Syﬁﬁ‘T (150-204 H) tidak membolehkan perbuatan tersebut secara
mutlak baik terhadap benda bergerak maupun benda tetap, baik berupa masjid
maupun non masjid. Sedangkan imam Malik (95-179 H) dan Abu Hanifah (80-150
H) membolehkannya terhadap benda-benda wakaf yang selain masjid baik benda

bergerak maupun benda tetap dengan menetapkan batasan-batasan yang sangat

5) Bairuhd adalah suatu kebun kurma yang letaknya berhadapan dengan masjid, di mana
Rasulullah sering masuk dan berteduh serta minum air yang terdapat di dalam kebun tersebut. Rasyid
Rida, Tafsir al-Qur ‘an al-Hakim asy- Syahir bi Tafsir al-Manar (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), IlI: 373-374.

% Muslim ibn al-Hujjaj, al-Jami* as-Sahih, “Kitab al-Wasiyyah”, “Bab Ma Yulhaqu al-Insan
min as-Sawab Ba‘da Wafatihi” (Beirut: Dar al-Fikr, t1), V : 73. Hadis riwayat Muslim dari Yahya ibn
Ayyub, Qutaibah dan ibn Hujr dari Isma‘Tl dari al-*Ala’ dari bapaknya dari Abu Hurairah.



ketat.” Tbnu Taimiyyah (661-728 H) salah seorang pengikut imam Ibnu Hanbal (164-
241 H) membolehkan tindakan untuk merubah dan mengganti benda wakaf baik
benda bergerak maupun benda tetap, baik berupa masjid maupun non masjid, bahkan
ia menganjurkannya jika benar-benar dibutuhkan dan dipandang lebih baik serta lebih
banyak maslahatnya. Menurutnya :
% et sy afis 62 Il antd g
Yadal, plar

Penggantian benda wakaf ini meliputi penggantian tanah masjid, penggantian
bangunan masjid dengan bangunan yang lain, penggantian tanah dengan tanah lain,
penggantian benda wakaf yang diproduksikan.” Begitu pula dengan penggantian
benda wakaf yang berupa benda-benda bergerak'” seperti mushaf, lampu, tikar, dan
lain-lain.

Kebolehan merubah dan mengganti benda wakaf menurut [bnu Taimiyyah ini
dikhususkan pada bendanya saja seperti wakaf masjid diganti atau ditukar dengan
masjid, dan tidak pada tujuannya seperti wakaf tanah untuk dijadikan masjid lalu
ditukar untuk dijadikan madrasah, sehingga tujuan semula berubah peruntukannya.

Dalam hal ini Ibnu Taimiyyah mengatakan :

" Muhammad Amin, jtihad Ibn Taimiyyah dalam Bidang Fikih Islam (Jakarta: INIS,1991),
him 124 Muhammad Jawwad Mugniyyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah ‘Ald al-Mazahib al-Khamsah
(Beirut: Dar al- ‘1lm lil-Malayin, 1964), him. 333.

% ‘Al#’ ad-Din Ab al-Hasan * Alf ibn Muhammad ibn *Abbas al-Ba'li, al-Ikhtiyarat al-
Fighiyyah min Fatawa Syaikh al-Islam Ibn Taimiyyah (ttp.: Dar al-Fikr, t.t)), him. 182,

%)  Abd ar-Rahmian ibn Muhammad ibn Qasim al-‘Asimi, Majmu ' Fatawa Syaikh al-Islam
Ahmad ibn Taimiyyah (ttp.: tnp., t1.), XXXI : 252-253.

19 Ibid . him. 267.

"D 1bid., him. 233.
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Sementara itu, perwakafan di Indonesia sudah tidak asing lagi bagi
masyarakatnya. Hal ini karena perwakafan di Indonesia telah diterima dalam hukum
adat dan telah dipositifkan dalam ketentuan perundang-undangan dengan corak yang
khusus sebagai salah satu bentuk hukum Islam di Indonesia,'” antara lain Instruksi
Presiden No.1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam buku ketiga
(perwakafan). KHI adalah rumusan tertulis hukum Islam yang hidup seiring dengan
kondisi hukum dan masyarakat Indonesia. KHI hadir dalam hukum Indonesia melalui
Inpres No.1 Tahun 1991 tanggal 10 Juni 1991 dan diantisipasi secara organik oleh
Keputusan Menteri Agama No. 154 Tahun 1991 tertanggal 22 Juni 1991."%

Dalam era pembangunan yang terjadi di Indonesia, besar kemungkinan terjadi
banyak tanah bahkan suatu perkampungan tergusur untuk dijadikan proyek
pemerintah, sehingga kemungkinan besar tanah wakaf yang berada di dalamnya,
terkena gusur untuk kepentingan tersebut.'”’ Di daerah Bojong Purbalingga terjadi
penggusuran masjid Baiturrahman untuk dijadikan proyek pelebaran jalan di

Purbalingga.'” Demikian juga yang terjadi di kecamatan Loge dan Tajo kabupaten

') Abdurrahman, Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di Negara
Kita, cet. 4 (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1994), him. 1.

'Y Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum Indonesia
(Jakarta; Gema Insani Press, 1994), him. 61-62.

' Zahri Hamid, “Perubahan Status Harta Wakaf Masjid”, Asy-Syir'ah Majalah Iimu
Pengetahuan dan Hukum Islam, No.2 Tahun X (1982), him. 11.

') “Masjid Baiturrahman Kena Gusur Jama’ah Menuntut Dibangunkan Masjid Baru”, Panji
Masyarakat, No. 815 (10-20 Sya’ban, 11-21 Januari, 1995), him. 80, kolom. L.



Poso Sulawesi Tengah, ribuan pohon kelapa wakaf yang terletak di pinggir jalan raya,
ditebang PLN dalam rangka pemasangan kabel jaringan listrik.'® Tindakan di atas
bisa dilakukan dengan mudah, karena alasan untuk kepentingan umum. Hal ini
mendapat legitimasi hukum sebagaimana yang terdapat dalam pasal 225 KHI yaitu :

(1) Pada dasarnya terhadap benda yang telah diwakafkan tidak dapat
dilakukan perubahan dan penggunaan lain daripada yang dimaksud dalam
ikrar wakaf.

(2) Penyimpangan dari ketentuan tersebut dalam ayat (1) hanya dapat
dilakukan terhadap hal-hal tertentu setelah terlebih dahulu mendapatkan
persetujuan tertulis dari Kantor Urusan Agama Kecamatan berdasarkan
saran dari Majelis Ulama Kecamatan dan Camat setempat dengan alasan :
a. karena tidak sesuai lagi dengan tujuan wakaf seperti yang diikrarkan

oleh wakif’,
b. karena kepentingan umum

Bila rumusan yang terdapat dalam pasal 225 ayat (2) KHI dikaitkan dengan

pendapat Ibnu Taimiyyah, maka rumusan tersebut seakan-akan relevan dengan
pemikiran Ibnu Taimiyyah. Terlebih lagi, dalam proses perumusan KHI, didasarkan
pada 38 kitab figh yang salah satunya merupakan pemikiran Ibnu Taimiyyah, yang
terkumpul dalam kitab “Majmu‘ Fatawa”. Hal ini lebih diperkuat lagi dengan
pernyataan bapak Abdus Salam Arief bahwa pasal 225 KHI sangat berkaitan dengan
pendapat Ibnu Taimiyyah yang membolehkan perubahan dan penggantian benda
wakaf.'” Begitu pula dengan pernyataan bapak Zarkasji Abdus Salam bahwa

penyimpangan yang terdapat dalam pasal 225 ayat (2) KHI memakai pandapat Ibnu

') “Membabat Kelapa Wakaf Ala PLN di Poso”, Panji Masyarakat, No. 774 Tahun XXXV
(6 Jumadil Akhir, 21-30 November, 1993), him. 78, kolom. 1.

') Pernyataan ini disampaikan pada acara perkuliahan Figh Mu’amalah semester V jurusan al-
Ahwal asy-Syakhsiyyah fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal 27 Desember
1997.



Taimiyyah yaitu karena alasan maslahat. '"Dari beberapa hal tersebut di atas, penulis
mengangkat masalah ini dalam sebuah karya tulis ilmiah (skripsi) yang berjudul
“Relevansi Pendapat Ibnu Taimiyyah tentang Perubahan dan Penggantian Benda
Wakaf dengan Pasal 225 KHI”, yang penulis sendiri mengharapkan dan
mengusahakan tuntas dan mendalam. Dari judul skripsi di atas, perlu ditegaskan

»19)

bahwa istilah “ Relevansi” berasal dari bahasa Inggris “Relevant” ' yang sudah

20y

diserap ke dalam bahasa Indonesia yang berarti hubungan atau kaitan.
B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka masalah-
masalah yang perlu diteliti lebih lanjut dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pendapat dan dasar pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang perubahan dan
penggantian benda wakaf.

2. Bagaimana tingkat relevansi pendapat Ibnu Taimiyyah dengan pasal 225 KHI.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

'") Pernyataan ini disampaikan pada acara perkuliahan Hukum Islam di Indonesia semester
VII jurusan al-Ahwal asy-Syakhsiyyah fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal 30
Nopember 1999,

') Kamus Inggris Indonesia, John M. Echols dan Hassan Shadily, cet. 21 (Jakarta: PT.
Gramedia, 1995), him. 475, artike! “rehearsal-reliable™.

20 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, cet. 2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
hlm.738, artikel “rekes-relevansi”.
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1. Untuk menjelaskan pendapat dan dasar pemikiran [bnu Taimiyyah tentang
perubahan dan penggantian benda wakaf.
2. Untuk mengetahui tingkat relevansi pendapat Tbnu Taimiyyah dengan pasal 225
KHI.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Kegunaan ilmiah, yaitu :
a. Untuk memperkaya khazanah intelektual Islam terutama dalam bidang
hukum perwakafan.
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan pembahasan lebih lanjut
seputar kajian perwakafan.
¢. Untuk membuktikan pandangan beberapa orang bahwa pasal 225 KHI
relevan dengan pendapat Ibnu Taimiyyah.
2. Kegunaan Praktis, yaitu :
a. Dapat dijadikan acuan bagi orang Islam yang menghadapi persoalan
perwakafan.
b. Sebagai sumbangan masukan bagi pemerintah instansi terkait terutama bagi

lembaga Peradilan Agama dalam rangka sosialisasi hukum perwakafan.
D. Telaah Pustaka

Persoalan perubahan status benda wakaf sudah sering dibahas baik dalam
buku-buku tentang perwakatfan, majalah, jurnal, maupun karya-karya tulis ilmiah

yang lain. Dalam majalah Asy-Syir 'ah dibahas tentang perubahan status benda wakaf



masjid, yang penekanannya pada perubahan harta wakaf masjid yang mencakup tanah
wakaf yang diperuntukkan bagi masjid, bangunan tempat ibadah seperti masjid,
musalla, langgar dan surau, serta segala alat perlengkapan masjid. Perubahan harta
wakaf masjid tersebut pada dasarnya tidak dibolehkan kecuali dengan alasan darurat.
Dalam buku “Masalah Perwakafan Tanah Milik dan Kedudukan Tanah Wakaf di
Negara Kita” karya Abdurrahman, dibahas juga masalah perubahan status benda
wakaf dan dikaitkan dengan PP No. 28 Tahun 1977 serta KHI buku ketiga. Meskipun
demikian, pembahasannya hanya diulas secara sekilas dan sebagian-sebagian, tidak
dibahas secara detail dan komprehensif. Begitu pula yang terdapat dalam buku
“Perwakafan di Indonesia Sejarah, Pemikiran, Hukum dan Perkembangannya”
karya Juhaya S. Praja, dan buku “Hukum Perwakafan di Indonesia” karya Suparman
Usman. Kemudian dalam kitab “Ahkam al-Waqf” karya Zuhdi Yakun, masalah
perubahan dan penggantian benda wakaf dibahas secara panjang lebar, mulai dari arti
penggantian (at-tabdil) dan arti perubahan (at-tagyir), menjual wakaf, mengganti
benda wakaf karena darurat dan maslahat serta masih banyak lagi persoalan yang
dibahasnya. Dalam kitab ini pun pendapat Ibnu Taimiyyah tentang perubahan dan
penggantian wakaf tidak dibahas secara detail. Oleh karena itu, penelitian ini
merupakan hal yang baru dengan lebih menekankan pada pendapat Ibnu Taimiyyah
dan dikaitkan dengan KHI untuk dicari relevansinya.

Dalam penelitian ini, secara sistematis dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap
deskripsi pendapat Ibnu Taimiyyah dan dasar pemikirannya tentang perubahan dan

penggantian benda wakaf, dan tahap analisis untuk mencari relevansi pendapat [bnu



Taimiyyah dengan KHI tentang perubahan dan penggantian benda wakaf. Untuk
tahap pertama, penyusun memakai rujukan pada dua kitab karya Ibnu Taimiyyah
yaitu Majmir* Fatawa dan al-lkhtiyarat al-Fighiyyah. Sedangkan untuk kepentingan

analisis, penyusun merujuk pada nas (al-Qur’an dan al-Hadis), kitab-kitab Usul al-

Figh dan Figh, serta buku-buku yang bersangkutan dengan hukum Islam di Indonesia.
E. Kerangka Teoretik

[bnu Taimiyyah dalam melakukan ijtihad pastt mendasarkan pada al-Qur’an
dan as-Sunnah yang merupakan sumber legitimasi dalam Islam yang sama sekali
tidak dapat diabaikan. Tidak terkecuali dalam ijtihadnya tentang hukum merubah dan
mengganti benda wakaf, ia mendasarkan pada hadis Nabi berikut :

(L)AJ u‘&*ﬁuajiuby_ﬁbp\ﬁ L_,L\o'.uug_),'t ‘:J_gu\
" ' 1 \3
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W al-BukhEr.i—, Sahik al-Bukhari, “Kitab asy-Syurit”, “Bab asy-Syurtt fi al- -Wagf” (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981 M/1401 H), TII: lS‘i Hadm riwayat Bukhari dari Qutaibah ibn Sa%d  dari
Muhammad ibn ‘Abdulldh al-Ansari dari ibn ‘Aun dari Nafi* dari Ibn ‘Umar. hadi$ ini sanadnva
muttasil.



Zahir nas di atas jelas menunjukkan dilarangnya mengadakan perubahan
dan penggantian benda wakaf yang tersimpul dalam lafaz (-j }’y b f,\é éu\/d:\
Meskipun demikian, sebagai ulama, Ibnu Taimiyyah tidak hanya berhenti pada zahir
nas. la juga menggunakan kaidah-kaidah tasyri‘, salah satunya adalah pemahaman
terhadap tujuan umum tasyri‘ (magasid asy-syari‘ah), vyaitu terjaminnya

kemaslahatan manusia.’? Dalam hal ini Allah berfirman -

m G Aald 2N s L,

Lol 3Usa by K or wlacer £ala i Hlignl
Y s N Az

Menurut asy-Syatibi, salah satu cara dalam memahami magasid asy-syari‘ah

adalah penelusuran ‘illah al-amr (perintah) dan an-nahy (larangan). Bagi asy-Syatibi,
‘illah mengandung arti yang sangat luas yakni kemaslahatan-kemaslahatan dan
hikmah-hikmah yang berkaitan dengan a/-awamir, al-ibahah, dan kemafsadatan yang
berkaitan dengan an-nawahi. Dalam arti, ‘illah suatu hukum itu termasuk
kemaslahatan dan kemafsadatan itu sendiri.” Berpegang pada pemahaman magqasid
asy-syari‘ah inilah, benda wakaf yang pada asalnya tidak dapat dilakukan perubahan

dan penggantian, namun dalam rangka memelihara kelestarian dan manfaat benda

*» Muhammad Abu Zahrah, Usiil al-Figh (ttp. Dar al-Fikr al-* ArabT, t 1), him. 366.
) Al-Anbiya’ (21) : 107.
) Yiinus (10): 57,

*9 Abi Ishdq asy-Syatibi, al-Muwdfagdt fi Usiil asy-SyarT‘ah (ttp.: Dér al-Fikr al-* Arabi, t.t.),
1:265.



wakaf yang menyusut akibat perubahan zaman dan peralihan tempat, maka boleh
dilakukan perubahan dan penggantian benda wakaf, terlebih lagi, bila hal itu
didasarkan pada kebutuhan masyarakat dan kemaslahatan. Hal ini sejalan dengan
kaidah fighiyyah berikut :

» A ZWa ok g 2
Oleh sebab itu perubahan sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat dapat

mempengaruhi perubahan hukum sebagaimana kaidah fighiyyah berikut :

; VR
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Di samping itu, perlu diperhatikan juga bahwa ada atau tidak adanya hukum sangat

tergantung pada “illatnya, sebagaimana kaidah berikut :

29)

) Asymuni Abdur Rahman, Qaidah~qaidah Figh, cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hlm. 71.

) <Ali Ahmad an-Nadwi, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah Mafhumuha, Nasy atuha, Tatawwuruha,
Dirasah Muallafatiha, Muhimmuha, Tatbiquha (Damaskus: Dar al-Qalam, 1991), hlm. 123.

28)
t.t.), 1L 3.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah, /‘lam al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al- Alamin (Beirut: Dar al-Jail,

Al Ahmad an-Nadwi, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah., him. 227.



D1 sinilah tampak pentingnya maqasid asy-syari‘ah dalam menghadapi berbagai

persoalan yang tidak ada dasar hukumnya ataupun ada dasar hukum akan tetapi tidak

dapat menampung persoalan yang timbul dalam suatu masyarakat tertentu.

F. Metode Penelitian

L.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penyusun adalah :
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research), yaitu data
berasal dari literatur-literatur yang terkait dengan topik penelitian, kemudian
dianalisis muatan isinya. Dalam hal ini penyusun berupaya mengumpulkan data
mengenai perubahan dan penggantian benda wakaf menurut Ibnu Taimiyyah. Oleh
karena itu, sumber data yang digunakan, pada dasarnya adalah tulisan-tulisan Ibnu
Taimiyyah sendiri, terutama yang berkaitan dengan pembahasan di atas. Di
samping itu, karena penelitian ini juga membahas relevansi pendapat Ibnu
Taimiyyah dengan pasal 225 KHI, maka penyusun menggunakan pula sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan sumber primer di atas, dan ditempatkan
sebagail sumber sekunder.
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu dengan cara mengumpulkan
data tentang perubahan dan penggantian benda wakaf menurut Ibnu Taimiyyah,
kemudian data tersebut digambarkan apa adanya, disusun dan dianalisis isinya,

lalu dicari relevansinya dengan pasal 225 KHI.



3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini membicarakan pendapat Ibnu Taimiyyah, seorang tokoh
reformis Islam yang hidup pada abad ke-7 H. Oleh karena itu, pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan historis. Sekalipun demikian, karena
masalah pokok yang ingin dipecahkan adalah masalah pendapat Ibnu Taimiyyah
tentang perubahan dan penggantian benda wakaf, maka pendekatan historis
semata-mata tidak akan memadai untuk dipakai sebagai upaya pendekatan
penelitian. Untuk itu, penyusun juga menggunakan pendekatan normatif, yaitu
obyek kajian akan dilihat dari perspektif nas (al-Qur'an dan al-Hadis), figh, dan
usul al-figh. Kemudian penyusun juga menggunakan pendekatan ywridis untuk
menganalisis dan mengkorelasikan pendapat Ibnu Taimiyyah dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, khususnya KHI pasal 225.
4. Analisis Data
Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan analisis kualitatif dengan
model taksonomik, yaitu analisis data yang bertujuan memperoleh gambaran yang
mendalam tentang struktur internal dari fokus studi dengan jalan melacak secara

mendalam dari domain-domainnya.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas lima bab, yaitu satu bab pendahuluan, tiga bab
pembahasan materi, dan satu bab penutup. Bab pertama adalah pendahuluan, yang

dirinci atas beberapa sub bab, yaitu : latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan



dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada dasarnya bab ini tidak termasuk dalam materi kajian,
tetapi lebih ditekankan pada pertanggungjawaban ilmiah.

Pada bab kedua penulis akan melihat tinjauan umum tentang wakaf. Hal ini
penting untuk mengetahui gambaran umum tentang perwakafan. Karena itu, dalam
bab ini akan dibahas mengenai pengertian wakaf, dasar hukum wakaf, syarat dan
rukun wakaf, dan pengelolaan wakaf.

Pada bab ketiga sampailah penulis untuk melihat pendapat Ibnu Taimiyyah
tentang perubahan dan penggantian benda wakaf. Hal ini sangat penting untuk dilihat,
karena pembahasan ini merupakan pokok masalah. Namun, karena pembahasan ini
mengenai pemikiran seorang tokoh, maka tidak bisa dilepaskan dari latar belakang
kehidupannya. Untuk itu, terlebih dahulu akan dibahas mengenai biografi Ibnu
Taimiyyah. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan dasar-dasar istinbat hukum
Ibnu Taimiyyah. Setelah itu baru pembahasan mengenai perubahan dan penggantian
benda wakaf menurut Ibnu Taimiyyah, yang meliputi arti perubahan dan penggantian
benda wakaf, pendapat Ibnu Taimiyyah tentang perubahan dan penggantian benda
wakaf, serta proses perubahan dan penggantian benda wakaf

Bab keempat adalah analisis relevansi pendapat Ibnu Taimiyyah tentang
perubahan dan penggantian benda wakaf dengan pasal 225 KHI. Pada bab ini penulis
akan menganalisa dasar pemikiran pendapat Ibnu Taimiyyah di atas, dilanjutkan
dengan pembahasan mengenai relevansi pendapat Ibnu Taimiyyah tentang perubahan

dan penggantian benda wakaf dengan pasal 225 KHI, yang meliputi latar belakang



gagasan KHI dan perubahan serta penggantian bneda wakaf dalam KHI, kemudian
pendapat Ibnu taimiyyah tersebut akan dicari relevansinya dengan pasal 225 KHI.
Akhirnya, pada bab kelima yaitu bab penutup, penulis mengemukakan
kesimpulan umum dari penelitian ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan
sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang telah dikemukakan. Setelah itu

penulis melengkapinya dengan saran-saran dan daftar pustaka sebagai rujukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai relevansi pendapat Ibnu Taimiyyah tentang

perubahan dan penggantian benda wakaf dengan pasal 225 KHI yang telah diuraikan

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai jawaban dari

pokok masalah pembahasan ini sebagai berikut :

1.

Menurut Ibnu Taimiyyah, perubahan dan penggantian benda wakaf boleh
dilakukan baik terhadap benda bergerak maupun benda tetap, baik berupa benda
wakaf masjid maupun wakaf selain masjid. Perubahan dan penggantian benda
wakaf tersebut dilakukan dengan cara menjual, memindahkan, atau menukar
dengan benda yang sama atau dengan benda yang lebih baik dari benda semula,
baik benda wakaf tersebut masih bermanfaat ataupun manfaatnya berkurang. Tbnu
Taimiyyah juga berpendapat bahwa wakaf di satu sisi serupa dengan pelepasan
hak sehingga merupakan hak Allah, dan di sisi lain serupa dengan pemilikan hak
sehingga merupakan hak hamba. Oleh karena itu, wakaf termasuk dalam bidang
‘ibadah maliyyah atau mua*malah yang bersifat ta‘abbudi. Tbnu Taimiyyah juga
membolehkan razir untuk merubah dan mengganti benda wakaf jika tindakan

tersebut lebih menjaga obyek wakaf. Perubahan dan penggantian benda wakaf
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yang yang dimaksudkan Ibnu Taimiyyah adalah perubahan terhadap bendanya
sedangkan manfaatnya atau tujuannya tetap. Pendapat Ibnu Taimiyyah ini
didasarkan pada as-Sunnah dan Fatwa Sahabat serta mengambil Maqasid asy-
Syari‘ah yaitu karena maslahat dan hajat yang sangat bermanfaat bagi
masyarakat dan tetap menjaga kekekalan manfaat benda wakaf.

Relevansi pendapat Ibnu Taimiyyah tentang perubahan dan penggantian benda
wakaf dengan pasal 225 KHI terletak pada kriteria perubahan sosial yang sangat
mempengaruhi terhadap perubahan hukum. Tingkat relevansi keduanya yaitu
terletak pada segi obyek benda wakaf yang tidak sesuai lagi dengan tujuan wagqif,
sehingga benda wakaf tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan dilakukan
perubahan dan penggantian benda wakaf. Relevansi yang kedua terletak pada
kondisi lokasi benda wakaf yang sudah tidak bisa menampung kebutuhan
masyarakat seperti halnya yang dikemukakan oleh Ibnu Taimiyyah tentang masjid
yang terlalu sempit sehingga tidak dapat menampung jama‘ah yang banyak.
Relevansi yang ketiga terletak pada alasan-alasan dibolehkannya merubah dan
mengganti benda wakaf yaitu karena maslahat dan hajat, yang dalam KHI
dirumuskan dengan kepentingan umum. Relevansi yang keempat terletak pada
prosedur tata cara perubahan dan penggantian benda wakaf, walaupun prosedur
yang terdapat dalam KHI lebih jelas untuk lebih menertibkan administrasinya dan

menjaga kepastian hukum perwakafan.
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B. Saran-saran

Dari uraian pembahasan di atas, sehubungan dengan perubahan dan

penggantian benda wakaf serta untuk menjaga eksistensi perwakafan, maka saran-

saran penulis adalah :

1.

Untuk para nazir hendaklah melakukan amanatnya dengan baik dan
bertanggungjawab secara penuh terhadap segala hal yang berhubungan dengan
wakaf, termasuk dalam menjaga dan mengelola manfaat wakaf agar benda wakaf
tetap kekal dan tidak rusak. Dan hendaklah tidak melakukan perubahan dan
penggantian benda wakaf kecuali kalau perbuatan itu dianggap membawa
maslahat dan karena kepentingan umum.

Untuk pemerintah hendaklah tidak melepaskan tanah-tanah wakaf untuk proyek
pembangunan, kecuali kalau memang tidak ada tanah lain yang cocok dan proyek
tersebut harus benar-benar untuk kepentingan umum, agar tidak merugikan
wagqif, serta harus mengusahakan penggantinya dengan tanah yang sama atau
yang lebih baik sesuai dengan kesepakatan.

Untuk instansi yang terkait dengan perwakafan agar lebih baik lagi dalam
meneliti alasan-alasan yang diajukan oleh mnazir dalam perubahan dan

penggantian benda wakat.
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